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ABSTRAK

Khairun Nisaa Abdillah: 08210083. Skripstesan Moral Islami Dalam
Film Tanda Tanya “?” Analisis Semiotik Model Roland Barthes.

Film Tanda Tanya “?” diangkat dari kisah nyata yang ditulis oleh Titien
Wattimena, menceritakan tentang keberagaman agama, suku yang berdampingan
dengan masalah-masalah didalamnya. Penelitian ini berjudul “Pesan Moral Islami
Dalam Film Tanda Tanya “?” Analisis Semiotik Model Roland Barthes.
Penelitian ini ingin merumuskan secara mendalam pesan moral dalam film Tanda
Tanya “?”. Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pesan moral islami
dalam film Tanda tanya “?” yang ditandai dengan pesan verbal dan nonverbal.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pesan-pesan moral yang terdapat
dalam film Tanda Tanya “?” dengan menggunakan analisis semiotik Roland
Barthes.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-kualitatif. Subyek
penelitianya adalah film Tanda Tanya “?”. Obyek penelitiannya adalah gambar-
gambar yang memiliki muatan pesan moral dalam film Tanda Tanya “?”. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik.

Kesimpulan dari penelitian film Tanda Tanya “?” penelti menemukan
tanda-tanda yang memiliki muatan pesan moral , yaitu: Pesan moral yang
mengacu pada Tawadhu, 2. Pesan Moral Islam yang mengacu pada sikap lemah
lembut, 3. Pesan Moral Islam yang mengacu untuk beramal shaleh, 4. Pesan
Moral Islam yang mengacu pada sikap sabar, 5. Pesan Moral Islam yang mengacu
pada sikap memaafkan

Kata Kunci: Pesan Moral Islami, Film Tanda Tanya, Analisis Semiotik
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PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk memperjelas dan menghindari penafsiran yang kurang tepat dan
terlalu luas, maka penulis merasa perlu memberikan penegasan terhadap
istilah-istilah yang terkandung pada skripsi yang berjudul “Pesan Moral Islam
dalam Film Tanda Tanya “?".”
1. Pesan Moral Islam
Menurut bahasa, pesan dapat diartikan sebagai nasihat, permintaan, dan
amanat yang dilakukan atau disampaikan orandlain.
Moral secara etimologis berasal dari katas dalam bahasa Latin, dan
bentuk jamaknyamores, yang berarti tata cara atau adat-istigdaoral
adalah suatu keyakikan tentang benar salah, baik buruk yang sesuai dengan
kesepakatan sosial maupun agama, yang mendasari tindakan atau pemikiran.
Moral menurutChaplin adalah mengacu pada akhlak yang sesuai dengan
peraturan sosial atau menyangkut hukum atau adat kebiasaan yang mengatur
tingkah laku?®
Pesan moral Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ajaran,

nasihat yang disampaikan seseorang yang ditampilkan pada setia@

1 WJS. Purwodarmintd¢amus Umum Bahasa Indonesdakarta: PN. Balai Pustaka, 1984m
677.

?Ibid., him 592.

% Dian IbungMengembangkan Nilai Moral Pada Analiakarta: PT. Elex Media Komputingo
him 3.



film melalui simbol dan lambang yang memiliki moral Islami dalam upaya
merubah manusia agar berpegang teguh pada aturan Allah.
2. Film Tanda Tanya “?”

Film Tanda Tanya “?” adalah film Indonesia yang genredrama yang
disutradarai oleh Hanung Bramantyo. Kisah film ini diangkat berdasarkan
kisah nyata yang terjadi di Kota Mojokerto, Jawa Timur. Film Tanda Tanya
“?” diputar secara serentak di seluruh bioskop di Indonesia tanggal 7 April
2011. Film ke 14 karya Hanung Bramantyo ini bercerita tentang konflik
keluarga, pertemanan, bahkan percintaan yang terjadi di sebuah area Pasar
Baru dimana terdapat masjid, gereja, dan klenteng yang letaknya saling
berdekatard.

3. Analisis Semiotik Roland Barthes

Semiotika adalah model penelitian yang memperhatikan tanda-tanda.
Tanda tersebut mewakili suatu obyek representatif.

Analisis semiotik model Roland Barthes berfokus pada gagasan tentang
signifikansi dua tahagtwo order of signification)yang mana signifikansi
pertama merupakan hubungan antar penargignife) dan petanda
(signified) didalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Barthes

menyebutnya denotasi, yaitu makna paling nyata dari tanda. Sedangkan

* http://www.21cineplex.com/m/slowmotion/tanda-tanya-saat-perbedaan-menjadi-
halangan,2135.html, diakses 2 Oktober 2014.

> Alex Sobur, AnalisisTeks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framming(Bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 87



konotasi adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan signifikasi tahap
kedua®

Jadi yang dimaksud dengan penelitian “Pesan Moral Islami Dalam Film
Tanda Tanya “?” (Analisis Semiotik Roland Barthes)” adalah penelitian
tentang ajaran, nasihat yang disampaikan seseorang yang ditampilkan pada
setiapscenefilm melalui simbol dan lambang yang memiliki moral Islami
dalam film Tanda Tanya “?” dengan menggunakan analisis semiotik Roland

Barthes.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Dalam era globalisasi yang terus berkembang sampai saat ini, proses
penyampaian pesan moral bisa menggunakan alat penunjang yaitu berupa
film. Pesan moral dalam sebuah film dinilai penting karena dapat
mempengaruhi penontonnya.

Film adalah gambar hidup yang disiarkan di televisi ataupun di layar
lebar/bioskop. Film merupakan salah satu media massa yang berbentuk
audio visual dan sifatnya sangat kompleks. Sebuah film selain untuk
menghiburaudiencejuga dapat digunakan sebagai alat propaganda, politik,
sarana edukasi, dan dapat pula sebagai alat untuk penyebarluasan nilai-nilai
budaya baru.

Film dapat memberikan imbas secara emosional dan popularitas.

Kekuatan dan kemampuan sebuah film menjangkau banyak segmen sosial,

® bid.,him. 128.



membuat film memiliki potensi untuk mempengaruhi masyarakat luas. Film
merupakan dokumen kehidupan sosial dari sebuah komunitas/kelompok
yang mewakili realitas dari komunitas/kelompok masyarakat. Perkembangan
film sendiri dinilai sangat pesat dan tidak terprediksi, maka dari itu film kini
disadari sebagai budaya yang sifatnya progresif.

Tanda tanya “?” adalah film yang ditulis oleh Titien Wattimena yang
sarat dengan pesan moral keagamaan. Banyak sekali hal yang bisa penonton
temukan dalam film tersebut, diantaranya nilai-nilai ajaran agama khususnya
islam, hubungan sosial budaya, juga masalah tentang pluralisme keagamaan
dalam suatu lingkungan. Film ini didasarkan tentang keberagaman dan
toleransi yang seharusnya terkait harmonis, harus terusik oleh sebuah
perbedaan prinsip dasar seorang manusia. Bercerita mengenai konflik antar
keluarga yang memiliki latar belakang berbeda di dalam suatu kampung
yang dikelilingi masjid, gereja, dan klenteng sebagai ornamen indah dalam
bermasyarakat.

Film ini dikemas begitu menarik, pengisahan tentang konflik antar
umat beragama membuat para penonton berfikir dan introspeksi diri bahwa
hidup didunia harus penuh dengan toleransi. Sebuah film bukan hanya
dilihat dari alur ceritanya tetapi harus mempunyai pesan moral yang
disampaikan kepada penonton. Melalui tanda-tanda, simbol, dan ikon yang
terdapat didalamnya. Faktanya, sekarang banyak sekali konflik yang
mengatasnamakan agama. Pandangan stereotip satu kelompok dengan

kelompok lainnya menjadi satu hal yang muncul bersamaan dengan



terdengarnya gendering permusuhan, saling serang, saling membunuh,
membakar rumah-rumah ibadah dan sebagdinya.

Setiap film memiliki pesan moral yang akan disampaikan kepada
penontonnya. Pada film Tanda Tanya “?”, terdapat pesan moral Islami yang
ingin disampaikan kepada penontonya. Pesan di dalam film ini, mengandung
baik buruk, dan sebab akibat dari suatu perilaku manusia atau biasa dikenal
dengan moral Islami. Kadang kala, pesan moral Islam pada sebuah film kurang
diperhatikan oleh penonton. Banyak diantara mereka hanya menikmati alur
cerita dan visualisasi yang tersaji dalam film. Padahal jika diperhatikan dengan
seksama, dalam suatu film dapat menjadi suatu inspirator bagi penontonnya.
Mereka dapat mengambil hikmah, serta pelajaran berharga dalam film tersebut,
yang dapat direalisasikan dalam kehidupan nyata.

Film ini menarik untuk diteliti karena banyak sekali pesan moral Islami
yang ingin disampaikan kepada penontonnya. Film ini tergolong film yang

cukup berani dalam menyajikan potret kehidupan beragama dengan gamblang.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah bebagai berikut:
Bagaimana pesan moral islami dalam film Tanda tanya “?” yang

ditandai dengan pesan verbal dan nonverbal?

" http://www.21cineplex.com/m/slowmotion/tanda-tanya-saat-perbedaan-menjadi-
halangan,2135.html, diakses 2 Oktober 2014.



D. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITAN
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
tujuan penelitian ini adalah untuk memahami makna pesan moral Islami dalam
film Tanda Tanya “?” yang ditandai dengan pesan verbal dan non verbal.
Adapun Manfaat penelitian yang dihasilkan dengan adanya penelitian ini
adalah:
1. Manfaat Akademisi
Penelitian ini diharapkan bisa memperkaya khasanah Ilimu
Komunikasi Massa melalui film, dan dapat memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan khususnya di bidang komunikasi dan
penyiaran Islam untuk mengembangkan teori dan metodologi penelitian
yang berkaitan dengan komunikasi penyiaran Islam.
2. Manfaat Praktis
Penelitan ini diharapkan bisa memberikan kontribusi positif bagi
para tim produksi, sutradara, dan akademisi yang mengambil bidang
komunikasi dan dakwah, khususnya yang berminat pada dunia

perfilman untuk melalukan inovasi dalam berkarya

E. KERANGKA TEORITIS
1. Pesan Moral Islam
Isi pesan merupakan inti dari aktifitas komunikasi yang dilakukan
karena isi pesan itulah yang merupakan ide atau gagasan komunikator yang

dikomunikasikan dengan komunikan. Format pesan dikategorikan dalam



tiga bentuk yaitu: Berita, penerangan, dan hiburan. Format berita adalah
format yang mencakup informasi tentang jawaban dari pertanyaan what,
who, where, when, whylan howyang dikenal dengan 5W 1HFormat
penerangan juga mencakup 5W 1H, namun dengan variasi penyajian yang
beragam dengan eksplanasi yang lebih jelas dan memberikan alternatif
jawaban bagi permasalahan yang diekspos. Sedangkan format hiburan
memiliki banyak variasi, secara implisit menyampaikan pesan informasi
yang ditata sedemikian rupa sehingga berbentuk hiburan yang berpesan
(informative entertaiment).

Pesan yang terdapat pada film tanda tanya “?” merupakan dalam
kategori hiburan. Sedangkan format pesan dalam hiburan memakai bahasa
yang indah sehingga menarik dan memberikan kepuasan batin
(kegembiraan}.

Moral adalah suatu perbuatan yang berisikan tentang ajaran-ajaran,
wejangan-wejangan, patokan-patokan, kumpulan peraturan dan ketetapan
yang disampaikan secara lisan ataupun tulisan tentang bagaimana manusia
harus hidup dan bertindak, agar menjadi manusia yang baik. Sumber
langsung ajaran moral adalah berbagai orang dalam kedudukan yang
berwenang, seperti orangtua, guru, para tokoh masyarakat, serta para orang-
orang bijak. Sumber dari ajaran tersebut berasal dari tradisi dan adat istiadat,

ajaran agama, atau ideologi tertehtu.

8 Sari S. EndangPengantar Studi Penelitian Terhadap Pembaca, Pendengar dan Pemirsa
(Yogyakarta:Andi Offset Yogyakarta, 1993), him 25.

° Franz Magnis Seusenitika Dasar masalah-masalah pokok Filsafat Mo(ogyakarta:
Kanisisus, 1987), him 14.



Komunikasi membahas tentang moral melalui komunikasi interpersonal
dan intrapersonal. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
dilakukan kepada pihak lain untuk mendapatkan umpan balik, baik secara
langsung maupun dengan media. Fungsi utama dari komunikasi
interpersonal adalah untuk mendapatkan respon/ umpan balik. Komunikasi
intrapersonal adalah penggunaan bahasa atau pikiran yang terjadi di dalam
diri komunikator itu sendiri. Pengolahan informasi komunikasi intrapersonal
meliputi sensasi, persepsi, memori, dan berpfkir.

Komunikasi intrapersonal seseorang dapat mempengaruhi moral yang
ia miliki, karena moral merupakan landasan berfikir manusia sebelum
melakukan suatu tindakan yang sifatnya verbal maupun nonverbal. Dalam
berfikir, manusia harus mempunyai pengertian dan referensi tentang hal
baik dan hal yang buruk, karena dengan referensi tersebut akan menuntun
manusia untuk berfikir tentang hal-hal baik yang akan ia perbuat, maka dari
itu manusia harus mempunyai kemauan yang baik (good will).

Moral Islam dalam penelitian ini berupa pesan moral atau akhlak, yang
didalam pengertiannya merupakan sifat-sifat terpuji yang disyariatkan
sesuai dengan Al-Quran, hadist, dan sunnah rosul. Berangkat dari itu maka
rancangan pesan dalam materi pesan melalui film merupakan hal yang perlu
dikaji.

Kaum sufi menaruh perhatian besar terhadap perilaku mulia sebab

mereka sangat antusias untuk meneladani Rasulullah yang diutus oleh Allah

19 Syaiful Rohim,Teori Komunikasi Perspektif, Ragam, dan Aplikékakarta: PT Rineka Cipta,
2009), him. 59.



SWT untuk menyempurnakan akhlak (pesan moral) yang mulia. As-
Suhrawadi mengatakan: “Kaum sufi merupakan golongan manusia yang
paling besar bagiannya dalam meneladani Rasulullah dan paling
berkewajiban melestarikan sunnah-sunnahnya serta berakhlak sebagaimana
akhlak Rasulullah™ Macam-macam akhlak yaitu sebagai berikut:

a) Tawadhu’

Allah telah memerintahkan umat muslim untuk
bertawahdu’ melakukan yang terbaik dan tidak sombong atas
apa yang ia miliki. Tawadhu’ mengandung konsekuensi tidak
menolak kebenaran dari orang lain, apa pun itu, kemudian
menjalankan kebenaran tersebut. Menurut al-Fudhail bin ‘lyadh
tawadhu berarti bersedia tunduk pada kebenaran dan mematuhi
nya, mau menerima dari orang yang mengatakannya dan mau
mendengarkannya Tawadhu mengharuskan pelakunya dalam
hal ini adalah manusia untuk memandang dirinya kecil demi
menghilangkan sifat-sifat angkuh. Ayat Al-Quran berkenaan

dengan sikap Tawadhu diantaranya adalah:

B Dol G Al 2 o 5 ity
“Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang
mengikutimu, dari kalangan orang-orang yang berimai@s.

Asy-Syu’ara: 215)

Y Muh Faugi Hajjat, Tassawuf Islam & Akhlak , terj. Kamran As’at Irsyady & Fahri Ghazali,
(Jakarta: AMZAH, 2011), him. 313
2 Ibid., him. 331
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wi oo L ogeg o LE- PN T DI T
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@e) ~ ~ gs‘:“

“Apabila kamu dihormati dengan suatu penghormatan,
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau
balaslah (dengan yang serupa). Sesungguhnya Allah
memperhitungkan segala sesuatu.” (QS. An-Nisa: 86)

Lemah Lembut

Lemah lembut berarti mengendalikan diri ketika berinterasi
dengan orang lain dan ketika disakiti oleh mereka. As-Suhwardi
mengatakan: “Contoh kelemah lembutan Rasulullah antara lain,
beliau tidak pernah mencela makanan dan tidak pernah pula
menghardik atau membentak pelaydh.Dengan interaksi
santun terhadap manusia, mereka berarti cenderung terlibat
dalam masyarakat dan tidak mengucilkan diri dari pergaulan
social, meskipun harus bersinggungan dengan sebagian orang-
orang yang buruk perangainya sebagai konsekuetisiyadist
berkenaan dengan sikap lemah lembut diantaranya adalah:

“Sesungguhnya Allah maha lembut serta mencintai
kelembutan, dan Allah memberikan (seseorang) sifat lembut
yang tidak diberikan kepada yang bersifat kasar dan sifat
lainnya” (HR. Muslim)
Beramal Shaleh

Amal Shaleh adalah pekerjaan yang apabila dilakukan tidak

menyebabkan dan mengakibatkan mudharat (kerusakan) atau

13 1bid., him. 332
% Ibid., him. 333
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bila pekerjaan itu dilakukan akan memperoleh manfaat dan
kesesuaian

As-Suhrawardi mengatakan: “Orang sufi terdorong untuk
bersikap mementingkan orang lain karena kesucian nafsu
dirinya dan kemuliaan nalurinya untuk hal tersebut. Maka,
setiap orang yang memiliki naluri dermawan, ia nyaris bisa

disebut sufi. Allah berfirman:

G O3 VW3 0] e la (e 5 Al e Gy ST 9355 el

2 4 _

olal o 05 35 p—r‘*:-" Je oo 15 L 56 FESPNE

“Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka
itulah orang-orang yang beruntun@.$ al-Hasyr :9)*

d) Sabar

Sabar adalah menahan diri untuk melakukan keinginan dan
meninggalkan larangan Allah. Sabar adalah kekuatan yang
dimiliki oleh manusia dan tidak dimiliki oleh makhluk-makhluk
yang lain.

Manusia besar yang berusaha memperbaiki masyarakat
tidak akan menghadapi keadaan kaum awam dengan cara-cara

yang pahit. Mereka melapangkan dadanya dan bersabar terhadap

orang-orang yang berperangai kasar, dengan maksud mendidik,

5 H. Akhmad Yani160 Materi Dakwah Pilihan(Jakarta: Al Qalam, 2006), him. 58
8 Muh Faugi Hajjat, Tassawuf Islam & Akhlak , terj. Kamran As’at Irsyady & Fahri Ghazali,
(Jakarta: AMZAH, 2011), him. 335
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agar orang-orang seperti itubisa berbicara dan berbuat'$abar.
Ayat Al-Quran berkenaan dengan sikap sabar diantaranya
adalah:

g\ B}"‘;‘) ;.4);,&.1.:5 \}Lw.LJ ‘)_Cj.b: Yj ;‘d}w)j ‘SJ ]);*ET/

“Dan bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabat (QS. Al-Anfal: 46)

e) Pemaaf
Rasulullah juga menghiasi diri dengan sikap pemaaf, yaitu
memaafkan orang yang telah berbuat jahat terhadap diri mereka
juga orang lain. Rasulullah mengatakan bahwa sikap pemaaf
termasuk akhlak yang multd. Ayat Al-Quran berkenaan

dengan pemaaf diantaranya adalah:

ﬁ,.;-“{!;i\.:/l fjJT Jr. ;Qj;fscl.pbu.cu.u L@.L.A W‘j'j"'j
“Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang
serupa. Barangsiapa memaafkan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak
menyukai orang-orang yang zalinfAsy-Syura: 40)

Islam sebagai jalan kebenaran perlu dikomunikasikan dan

disebarluaskan kepada segenap umat manusia, maka dari itu diperlukan

7 Ibid., him. 203
18 bid., him. 336
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sebuah landasan keilmuan guna membumikan ajarannya. Islam sebagaimana
agama Yyangrahmatan lil ‘alamin senantiasa mengajak untuk saling
memberikan rasa aman dan damai bagi seluruh umat manusia. Berbagai
faham dan teori sosial memastikan bahwa hubungan antar individu yang
lain selalu merupakan hubungan pertentangan dan permusuhan, hubungan
antar individu dan kekuasaan selamanya merupakan hubungan pemaksaan.
Lain halnya dengan Islam menetapkan hubungan kenyamanan dan
perdamaian, hubungan kasih sayang antar sesama umat muslim juga antar
umat beragama lainnya, serta hubungan setia kawan dan saling membantu.
Islam juga menetapkan kaidah yang melandasi kehidupan yaitu keserasian
dan keseimbangan antara hak dan kewajiban, antara keberuntungan dan
kerugian, serta keseimbangan antara jerih payah dan imbalan. Tujuan yang
ditentukan adalah melestarikan, menumbuhkan, meningkatkan, serta
memajukan kehidupan dengan menghadapkan semua kegiatannya kepada
Allah pencipta alam dan pengatur kehidupan ini, dengan niat bekerja dan

beramal seikhlas-ikhlasnya.

2. Pesan Verbal dan Non Verbal
a. Pesan Verbal
Pesan verbal adalah pesan dengan menggunakan kata-kata dengan
lisan ataupun tulisan. Pesan verbal ini paling banyak dipakai dalam

hubungan antar manusia. Melalui Kkata-kata manusia dapat

19 Sayyid Qutublslam dan Perdamaian Duni&)akarta: Pustaka Firdaus, 198Wm. 77.
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mengungkapkan perasaan emosi, pemikiran, gagasan, atau
menyampaikan fakta, data, dan informasi serta menjelaskannya dengan
saling bertukar perasaan dan pemikiran, saling berdebat, dan
bertengkar®

Pesan verbal memiliki unsur penting, diantaranya adalah bahasa
dan kata. Bahasa adalah suatu sistem lambang yang memungkinkan
orang berbagi makna. Lambang bahasa yang digunakan adalah bahasa
verbal lisan, tertulis pada kertas, ataupun elektronikata merupakan
inti terkecil dalam bahasa. Kata adalah lambang yang mewakili sesuatu
hal, berupa barang, kejadian, atau keadaan. Makna kata tidak ada pada
pikiran orang. Tidak ada hubungan langsung antara kata dengan hal,
yang berhubungan langsung hanyalah kata dan pikiran &rang.

Fungsi bahasa menurut Larry L. Barker, bahasa memiliki tiga
fungsi yaitu penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi
informasi. Penamaan merujuk pada usaha mengidentifikasi objek,
tindakan, atau orang dengan menyebut namanya sehingga dapat dirujuk
dengan komunikasi. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan
emosi, yang dapat mengundang simpati, pengertian, atau kemarahan dan

kebingungan. Fungsi transmisi informasi adalah untuk menghubungkan

20 Agus M HardjanaKomunikasi Intrapersonal & Komunikasi Interperson@ogyakarta:
Kanisius, 2003), him.22.

*! Ibid, him.23.

?2 Ibid, him.24.
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bahasa pada masa lalu, masa kini, dan masa depan yang memungkinkan
adanya kesinambungan budaya dan tr&disi.
b. Pesan nonverbal
Pesan nonverbal adalah komunikasi yang pesannya dikemas
dalam bentuk nonverbal, tanpa disertai dengan kata-kata. Dalam
kehidupan nyata komunikasi nonverbal jauh lebih banyak dipakai
daripada komunikasi verbal. Komunikasi nonverbal lebih jujur dalam
mengungkapkan hal yang ingin diungkapkan karena sifatnya sgdntan.
Komunikasi nonverbal dapat berupa bahasa tubuh (raut muka, gerak
kepala, dan gerak tangan yang mengungkapkan perasaan, hati, dan
sikap), tanda (aba-aba, rambu lalu lintas), dan tindakan atau perbuatan.
3. Tinjauan Tentang Film
a. Pengertian Film

Film adalah serangkaian gambar-gambar yang diambil dari obyek
yang bergerak untuk memperlihatkan suatu peristiwa-peristiwa gerakan
yang berlaku secara berkesinambungan sebagai media hiburan,
pendidikan dan sebagai salah satu media informasi film yang secara
otomatis akan membawa dampak, baik itu dampak positif maupun

dampak negatif kepada penontonfya.

% Dedi MulyanaSuatu Pengantar llmu KomunikagBandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
him. 266.

24 Agus M Hardjanakkomunikasi Intrapersonal & Komunikasi Interperson@ogyakarta:
Kanisius, 2003)him. 24.

% Hasan Shandsensiklopedia Indonesi@akarta: Ikhtisar Baru-Van House, 1980), him. 107.
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Film juga merupakan kolaborasi antara seni teater atau sandiwara
yang dikemas melalui unsur-unsur filmis, unsur inilah yang membuat
cerita lebih menarik dan berwarna daripada sandiwara pangdung.

b. Unsur-unsur Film
Film merupakan hasil karya bersama atau hasil kerja kolekitif.
Proses pembuatan film pasti melibatkan kerja sejumlah unsur atau
profesi. Unsur-unsur yang dominan di dalam proses pembuatan film
antara lain sebagai berikilt:

1. Produser

Unsur yang paling utama dalam suatu tim kerja produksi atau
pembuatan film adalah produser. Produser dalam hal ini adalah
orang yang menyandang atau mempersiapkan dana yang
nantinya akan dipergunakan ntuk pembiayaan produksi film.

2. Sutradara

Sutradara adalah orang yang paling bertanggungjawab terhadap
prose’s pembuatan film di luar hal-hal yang berkaitan dengan
dana dan properti lainnya.

3. Skenario

Skenario adalah rencana untuk penokohan film berupa naskah.
Skenario berupa sinopsis, deskripgiatmen(deskripsi peran),

rencana shot dan dial&g.

% Marselli SumarnoDasar-dasar Apresiasi Film(Jakarta: Grasindo, 1996), him. 47.

" Sutirman Eka Pradanislodul Mata Kuliah Sinematograf{Fakultas Dakwah dan Komunikasi:
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), him. 34.

%% Ibid., him.15.
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4. Sinopsis
Sinopsis berupa ringkasan cerita pada sebuah film, yaitu
menggambarkan secara singkat alur film dan menjelaskan inti
film secara keseluruhan.

5. Plot
Plot sering disebut juga dengan alur cerita. Plot merupakan
cerita pada sebuah skenario, plot hanya terdapat dalam film
cerita®

6. Penokohan
Tokoh pada film cerita selalu menampilkan protagonis (tokoh
utama), antagonis (lawan protagonis), tokoh pembantu, dan
figuran

7. Karakteristik
Karakteristik dalam sebuah film merupakan gambaran umum
karakter yang dimiliki oleh seorang tokoh di dalam film
tersebut.

8. Scene
Scene biasa disebut dengan adegastene adalah aktifitas
terkecil dalam film yang merupakan rangkaian shot dalam satu

ruang dan waktu, serta memiliki kesamaan gag#san.

?|pid., him. 17.
*bid, him. 21.
31 Budi Irwanto,Film Ideologi dan Militer (Yogyakarta: Media Pressindo, 1999), him. 4.
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9. Shot
Shot merupakan satu bidikan kamera terhadap suatu obyek
dalam penggarapan film.
c. Klasifikasi Tokoh Drama dalam film
Drama Film, yaitu drama yang disajikan melalui media visual dan
Audio. Drama dalam jenis ini dapat dibedakan menjadi drama film
layar lebar (sinema) dan drama televisi, di dalam drama tentunya
terdapat tokoh. Tokoh dalam drama diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok®?
1. Berdasarkan peran dalam alur cerita, ada tokoh protagonis, tokoh
antagonis, dan tokoh tritagonis.

a. Tokoh protagonis adalah tokoh utama cerita yang pertama-tama
menghadapi masalah. Tokoh ini biasanya didudukan penulis
(naskah) sebagai tokoh yang memperoleh  simpati
pembaca/penonton karena memilki sifat yang baik.

b. Tokoh antagonis adalah penentang tokoh Protagonis
c. Tokoh tritagonis disebut juga dengan tokoh pembantu, baik
merupakan tokoh protagonis maupun antagonis.
2. Berdasarkan peran dalam lakon serta fungsinya, ada tokoh sentral,
tokoh utama, dan tokoh pembaritu.
a. Tokoh sentral adalah tokoh-tokoh yang paling menentukan

gerak lakon. Tokoh sentral merupakan biang keladi pertikaian.

32 Sumi Winarsih-Sri WahyunBiap menghadapi ujian nasional SMA/MA 2009 Bahasa Indonesia
Program IPA/IPS (Jakarta: PT. Grasindo, 2008), him 68.
%% Ibid, him. 68.
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Tokoh sentral di dalam sebuah film adalah tokoh protagonis
dan antagonis.

b. Tokoh utama adalah penentang atau pendukung tokoh sentral.
Mereka dapat berperan sebagai perantara tokoh sentral. Tokoh
utama didalam sebuah film ialah tokoh tritagonis.

c. Tokoh pembantu, yaitu tokoh-tokoh yang memegang peran
pelengkap atau tambahan dalam mata rantai cerita. Kehadiran
tokoh pembantu ini hanya menurut kebutuhan cerita. Tidak
semua lakon drama mengahadirkan tokoh pembantu.

Mengenal dan memahami tokoh mutlak dilakukan oleh calon pemeran
untuk mengenal tokoh yang diperankan dan hubungannya dengan tokoh-
tokoh lain. Dengan demikian, akan jelas sifat dan perilaku tokoh yang harus
diperankannya.

4. Teori Semiotika

Sebagai sebuah ilmu (pengetahuan), semiotika memiliki makna atau arti
yang beragam. Pada umumnya, semiotika dipahami sebagai ilmu yang
mempelajari tentang tanda atau signifikasi. Sedangkan signifikasi itu sendiri,
menurut A. J. GGreimas dan J. Courte, adalah pengetahuan yang hanya
menekankan aspek tertentu dari jangkauan pengetahuaritanda.

Menurut Eco, 1979 dalam bukunya yang dikutip oleh Alex Sobur, istilah
semiotika secara epistimologis berasal dari kata Yuh&emeion” yang

berarti Tanda. Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar

3 Baidhowi,Antropologi Al-Quran (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2009), him. 24.
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konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat mewakili sesuatu yang
lain. Secara terminologis, semiotika dapat didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa, dan seluruh kebudayaan
sebagai tand®.

Semiotika sebagai suatu model dari ilmu pengetahuan sosial memahami
dunia sebagai sistem hubungan yang memiliki unit dasar yang disebut
“tanda”, dengan demikian semiotika mempelajari hakekat tentang keberadaan
tanda, baik yang dikonstruksikan dengan kata-kata atau simbol yang
digunakan dalam konteks sosial.

Analisis semiotika modern dikembangkan oleh Ferdinand De Saussure,
ahli linguistik dari benua Eropa dan Charles Sanders Pierce, seorang filosof
asal benua Amerika. Saussure menyebut ilmu yang dikembangkannya,
“semiology” yang membagi tanda menjadi dua komponen vyaitu penanda
(signifier) yang terletak pada tingkatan ungkapan dan mempunyai wujud atau
merupakan bagian fisik seperti huruf, kata, gambar, bunyi dan komponen yang
lain adalah petandgsignified) yang terletak dalam tingkatan isi atau gagasan
dari apa yang telah diungkapkan, serta sarannya bahwa hubungan kedua
komponen ini adalah sewenang-wenang yang merupakan hal penting dalam
perkembangan semiotik, sedangkan bagi Pierce, lebih memfokuskan diri pada

tiga aspek tanda yaitu dimensi ikon, indeks, dan sirfbol.

3 Alex Sobur Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis
Framming,(Bandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 95.

*Ibid, him. 87.

37 Alex Sobur Analisis Teks Media Suatu Analisis Untuk Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis
Framming,(Bandung: PT. Rosdakarya, 2004), him. 125.
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Semiotika menurut Roland Barthes berfokus pada gagasan tentang
signifikansi dua tahaftwo order of significationgeperti terlihat pada gambar

dibawah ini:

1.SIGNIFIER 2. SIGNIFIED

(PETANDA)
(PENANDA)

3. DENOTATIVE SIGN (TANDA

DENOTATIF)
4.CONNTOTATIVE SIGNIFIER 3 CONNOTATIVE
SIGNIFIED ~ (PETANDA
(PENANDA KONOTATIF) KONOTATIF)

Gambar 1. 1 Peta Roland Barthes
Melalui gambar di atas Barthes, menjelaskan:

Signifikansi tahap pertama merupakan hubungan ardgigmfier dan
signifieddi dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal. Dalam hal ini Barthes
menyebutnya denotasi, yaitu makna yang paling nyata dari tanda. Konotasi adalah
istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukkan signifikansi tahap kedua.
Konotasi mempunyai makna yang subyektif dan intersubyektif. Pemilihan kata-
kata merupakan pilihan terhadap konotasi, misalnya “korupsi” dengan”’mencuri

uang rakyat'®

3 Alex Sobur Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framming(bandung: PT Rosdakarya, 2004), him. 128.



22

F. KAJIAN PUSTAKA
Kajian pustaka digunakan sebagai pembeda antara penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan penelitian lain yang sejenis dari peneliti-peneliti
sebelumnya, serta untuk melihat permasalahan yang diteliti. Terkait penelitian
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya tentang analisa nilai moral
islami dalam film dan semiotika peneliti mendapatkan beberapa penelitian,
yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Rofiq, mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005 yang berjudul
“Pesan-pesan Dakwah Harun Yahya didalam Film ‘Hikmah Dibalik
Ujian’.” Penelitian tersebut sama-sama membahas tentang film, yang
membedakan adalah film yang diteliti dan analisis yang digunakan. Dari
segi penelitiannya, pada penelitian tersebut menggunakan metode
penelitian analisis isi yang bersifat kualitatif. Kesimpulan dari penelitian
tersebut adalah terdapat pesan moral dakwah yang meliputi Agidah,
syari'ah, dan aspek akhl&y.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Amin Rois, mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah, 2011 yang berjudul “Analisis
Semiotik dalam Film Sang Pencerah”. Penelitian tersebut sama-sama
menguraikan atau membahas tentang Film, akan tetapi film yang diteliti
dalam skripsi tersebut adalah Sang Pencerah. Kesimpulan dari penelitian

tersebut adalah adanya pesan baik berupa sifat Tawadhu dalam film Sang

%9 Abdul Rafig, 2005Pesan-pesan Dakwah Harun Yahya dalam Film ‘Hikmah di Balik Ujian’,
Skripsi tidak diterbitkan(Yogyakarta: Fakultas UIN Sunan Kalijaga).
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Pencerah yang peran utamanya adalah Muh Darwis dan adanya makna
secara denotasi, konotasi dan mitds.

3. Pelelitian dilakukan oleh Asep Anggana Fitra, mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Metode
Dakwah dalam Film Kiamat Sudah Dekat sebuah Analisis Semiotik.”
Dalam penelitian tersebut, peneliti mencoba menggunakan teori semiotika
dalam mengurai film Kiamat Sudah Dekat, yang menyimpulkan
bagaimana metode seorang pendakwah atau da’i mampu merubah perilaku
dan sifat mad’u-nya., yaitu metode yang berhasil merubah Fandi (aktor
utama dalam film Kiamat Sudah Dekat).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Faishol Hidayat, mahasiswa Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, yang berjudul “Pesan
Dakwah dalam Film Tanda Tanya”. Penelitian tersebut sama-sama
menguraikan atau membahas tentang film dan menggunakan analisis
semiotik. Akan tetapi dalam penguraiannya penelitian tersebut lebih
berfokus kepada menyiarkan/menyampaikan pesan-pesan Allah terhadap
manusia (hubungan manusia dengan Tuhan). Kesimpulan dari penelitian
ini adalah adanya pesan dakwah dalam masalah keyakinan dan

keislamart?

40 Amin Rois,Analisis Semiotik Film Sang Penceréakarta: Skripsi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah).

“l Asep Anggana Fitravletode Dakwah dalam Film Kiamat Sudah Dekat sebuah Analisis
Semiotik(Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN SUnan Kalijaga).
“2 Faishol HidayatPesan Dakwah dalam Film Tanda Tangéogyakarta: Skripsi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga).
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Terdapat beberapa keterkaitan antara peneltian-penelitian terdahulu,
diantaranya adalah obyek penelitian berupa film dan diantaranya
menggunakan metode analisis semiotik. Yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah objek penelitiannya.

Sedangkan yang membedakan penelitian ini dengan penelitian milik
Faishol Hidayat adalah penelitian tersebut lebih menguraikan tentang
penyampaian pesan-pesan Allah (dakwah) terhadap manusia yang
kaitannya lebih kepada hubungan manusia dengan Tuhan. Sedangkan
dalam penelitian ini lebih berfokus pada ajaran, wejangan, dan patokan
tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi
manusia yang baik di mata manusia dan benar di mata Allah. Sumber yang
dipakai dalam penelitian ini adalah mengacu pada ajaran agama islam,

tradisi, dan adat istiadat.

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu
penelitian sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek/obyek penelitian
pada saat sekarang berdasarkan data-data yang ada atau sebagaimana
adanyd® Analisis Kualitatif adalah analisa yang diperoleh melalui

proses observasi langsung terhadap obyek yang dit@liluan

43 Hadari NanawiMetode Penelitian Bidang Sosi&Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2001), him. 63.
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penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi obyek penelitian sehingga
nantinya akan didapatkan pesan dan maksud pada setiap bagian dari
objek yang diteliti.

Metode yang dipakai menggunakan teknik analisis semiotik,
penelitian ini pada dasarnya bersifat kualitatif-interpretif. Dengan fokus
penelian adalah sikap-sikap yang mengandung nilai moral islam yang
terkandung dalam film Tanda Tanya “?”, maka adegan yang dinilai
peneliti adalah makna yang sifatnya mencerminkan moral keislaman.

Untuk mengkaji makna tanda-tanda nilai pesan moral islami yang
terkandung dalam film Tanda Tanya “?”, penelitian ini menggunakan
metode analisis semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes.
Dengan pemaknaan dua tahap denotasi-konotasi yang digunakan
Roland Barthes dalam teori semiotiknya, menelusuri makna dengan
pendekatan budaya yaitu semiotik makro, dimana Barthes memberikan
makna pada sebuah tanda berdasarkan kebudayaan yang melatar
belakangi munculnya makna yang dapat dapat diungkap sesuai dengan
keunggulan semiotik Roland Barthes.

2. Jenis Data
Terdapat dua jenis data yaitu data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung dari sumber datanya. Dalam penelitian ini
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sumber data yang diambil adalah dari objek penelitian yaitu Film
Tanda Tanya “?”
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diambil melalui literatur,
seperti buku, majalah, dan situs yang berhubungan dengan
penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Teknik dokumentasi adalah mecari dan mengumpulkan

data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, notulen, rapot, agenda, dan sebagainya. Teknik
dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat beberapa
informasi mengenai film Tanda Tanya “?” dan kemudian
menganalisis tiap scene-scene dari film tersebut.
b. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah melakukan kajian yang berkaitan
dengan teori yang berhubungan dengan topik penelitian, biasanya
dalam studi pustaka datanya bersumber dari buku, jurnal, majalah,
hasil-hasil penelitian, dan sumber-sumber lain yang sesuai.

Dalam penelitian ini pencarian dengan cara melakukan
penelusuran terhadap literatur untuk mencari data mengenai teori-
teori seperti semiotika, film, moral islam yang dapat mendukung

penelitian ini.
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4. Sumber Data dan Fokus Penelitian
a.) Sumber Data
Data yang digunakan adalah literatur seperti buku, teori
yang memperkuat, scene-scéifr@ Tanda Tanya “?”.
b.) Fokus Penelitian
Fokus penelitian hanya membahas tentang Moral Islam
yang diajarkan kepada manusia yang terlihat pada aturan Allah.
5. Teknik Analisis Data

Analisis Data adalah suatu kegiatan untuk meneliti, memeriksa,
mempelajari, dan membandingkan data yang ada dan membuat
interpretasi yang diperlukan. Analisis data menggunakan proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih dimengerti. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif, yaitu
analisa yang diperoleh melalui proses observasi langsung terhadap
objek yang diteliti untuk mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan
penelitian dan studi pustaka yang tidak memungkinkan untuk
menggunakan pengukuran secara numerik atau analisis kuantitatif.

Tahapan analisis data yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
mengapresiasikan objek penelitian sebagai langkah awal untuk
memahami tokoh film. Kemudian membelah objek penelitian untuk
mencermati setiap bagiannya dan mengkombinasikan dengan data
pendukung yang didapat sehingga didapatkan pesan yang ingin

disampaikan melalui tokoh dalam film itu.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan sistem analisis semiotik
yang dikembangkan oleh Roland Barthes yaitu sistem denotasi dan
konotasi. Denotasi dan konotasi menguraikan hubungan sigtafier
dan referentnya. Denotasi menggunakan makna dari tanda sebagai
definisi secara literal atau nyata. Konotasi mengarah pada kondisi sosial
budaya dan emosional personal.

Ananisis semiotik sebuah film berlangsung pada teks yang
merupakan struktur dari produksi tanda. Struktur bagian panandaan
dalam film biasanya terdapat unsur tanda terkecil. dalam film hal
tersebut disebut dengastene. Scendalam film merupakan satuan
terkecil dari struktur cerita film atau biasa disebut dengan alur. Alur
merupakan sejumlah motif satuan-satuan fiksinal terkecil yang
terstruktur sedemikian rupa sehingga mampu mengembangkan tema
serta melibatkan emo&i.Adapun langkah-langkah untuk menganalisa
tanda bekerja dalam penelitian ini adalah langkah-langkah analisa

berdasarkan peta Roland Barthes.

4 Alex SoburSuatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotika, Analisis Framming
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), him. 63
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Gambar. 1. 2 Peta Roland Barthes
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(PENANDA KONOTATIF) KONOTATIF)

Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa Tanda denotatif (3) terdiri atas
Penanda (1) dan petanda (2). Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotatif
adalah juga penanda konotatif(4). Jadi, dalam konsep Barthes, tanda konotatif
tidak sekedar memiliki makna tambahan namun juga mengandung kedua bagian
tanda denotatif yang melandasi keberadaannya.

Penanda(signifier) adalah bunyi atau coretan yang bermakna (aspek
material), yakni apa yang dikatakan dan apa yang ditulis atau dibaca. Sedangkan
petanda(signified) adalah gambaran material, yakni pikiran atau konsep aspek
mental dari bahasa. Keduanya merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan
seperti dua sisi mata uang. Dengan kata lain signification adalah upaya dalam

memberi makna terhadap dufita.

4> Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 125.
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Terdapat perbedaan antara denotasi dan konotasi dalam pengertian secara
umum serta denotasi konotasi yang dimengerti oleh Barthes. Pengertian umum,
denotasi biasanya dimengerti sebagai makna harfiah (makna yang sesungguhnya),
sedangkan dalam kerangka Barthes, konotasi berfungsi untuk mengungkapkan
dan memberikan pembenaran bagi nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu

periode tertent&®

H. SISTEMATIKA PENULISAN
Untuk memudahkan dalam penelitian skripsi ini maka sistematika yang
penulis gunakan adalah sebagai berikut:

1. BAB I, merupakan pendahuluan yang berisi landasan atau kerangka
penelitian. Bagian ini menjelaskan latar belakang yang menjadi alasan
penting penelitian ini dilakukan. Telaah pustaka yang berisi informasi
selintas dari beberapa buku yang terkait dengan objek penelitian.
Metode penelitian yang digunakan sebagai penuntun jalan penelitian.
Terakhir, sistematika pembahasan yang berisi gambaran secara global
sistematika dari isi skripsi.

2. BAB Il, menguraikan gambaran umum dari sebuah film Tanda Tanya
“?” yang nantinya akan menerangkan tokoh film, deskripsi film, dan

dilanjutkan dengan membahas sinopsis film Tanda Tanya “?”

*®Ibid., him. 9.
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3. BAB lll, berisi pembahasan yang akan membahas pokok masalah
yang akan diteliti dengan menganalisis film Tanda Tanya dan
mengkajinya dengan menggunakan analisis semiotik Roland Barthes.

4. BAB 1V, berisi kesimpulan yang mencakup jawaban dari masalah

yang diteliti beserta saran dan penutup.



75

BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian di atas, maka kesimpulan dari penelitian “Pesan
Moral terhadap film Tanda Tanya “?” Analisis Semiotik Roland Barthes”, peneliti
menemukan tanda pesan-pesan moral, yaitu:
1. Pesan moral yang mengacu pada tawadhu
Film Tanda Tanya “?” dalam hal ini ingin menyampaikan pesan
kepada penontonnya yang berkenaan dengan sikap tawadhu adalah
himbauan untuk tidak membantah kebenaran yang dikatakan seorang guru
terhadap muridnya dan seorang guru terhadap Allah, dalam upaya agar
menjadi manusia yang lebih baik. Tawadhu dapat menjauhkan kita sebagai
umat manusia dari perbuatan yang angkuh dan sombong, karena
sesungguhnya Allah mencintai umatnya yang senantiasa memiliki
hubungan baik dan menjaga keharmonisan suatu hubungan.
2. Pesan moral Islam yang mengacu pada sikap lemah lembut
Pesan moral Islam terkait dengan sikap lemah lembut seorang istri
dalam menghadapi suami yang ingin disampaikan oleh film Tanda Tanya
“?” adalah himbauan untuk senantiasa bersikap lembut dengan pasangan
tanda bahwa kita menghormati dan menghargai pasangan kita. Dengan

sikap menghormati dan menghargai pasangan tersebut diharapkan setiap
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pasangan yang menikah akan memperoleh dan membangun keluarga yang
sakinah, mawaddah, dan warohmabh.
3. Pesan moral Islam yang mengacu untuk beramal shaleh
Pesan moral Islam yang mengacu pada amal shaleh antarumat
beragama yang ingin disampaikan dalam film Tanda Tanya “?” adalah
himbauan agar kita senantiasa bersikap toleransi dengan umat lain yang
memiliki kepercayaan yang berbeda. Toleransi yang dilakukan dalam
upaya menjaga kerukunan dan hubungan yang harmonis antar umat
beragama.
4. Pesan moral Islam yang mengacu pada sikap sabar
Pesan moral Islam yang mengacu pada sikap sabar yang ingin
disampaikan kepada penonton dalam film Tanda Tanya “?” adalah
himbauan agar kita sebagai umat manusia senantiasa menahan diri untuk
melakukan keinginan dan meninggalkan larangan-larangan Allah. Sabar
dalam konteks orangtua yang memberikan pendidikan agama terhadap
anaknya adalah senantiasa selalu membimbing dan mengarahkan anak
kepada ajaran-ajaran agama.
5. Pesan moral Islam yang mengacu pada sikap memaafkan
Pesan moral Islam yang mengacu pada sikap memaafkan yang
ingin disampaikan dalam film Tanda Tanya “?” adalah himbauan agar
kita sebagai umat muslim senantiasa memaafkan satu sama lain, tidak
terkecuali orangtua yang wajib memaafkan anaknya begitu pula

sebaliknya. Sebagai orangtua kita harus selalu bersikap bijaksana dalam
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membimbing anak, sekalipun seorang anak telah mengecewakan
orangtuanya. Semua upaya tersebut agar di dalam keluarga terjalin

interaksi yang harmonis dan saling menyayangi satu sama lain.

B. Saran-saran
1. Untuk produser dan sutradara film Tanda Tanya “?”

Film Tanda Tanya adalah suatu film yang didalamnya Sang
Sutradara memberikan upaya yang gagah untuk menggambarkan islam
moderat yang mengungkapkan isu-isu sensitif dinegara ini dengan santai
tetapi tegas. Dalam Film Tanda Tanya “?” terdapat banyak pesan moral
kemanusiaan yang dapat diambil menjadi sebuah pembelajaran dalam hidup
bermasyarakat. Dalam menyampaikan pesan moral, film ini harus tetap
memperhatikan tentang unsur-unsur positif yang ada agar terlihat lebih
menarik dan tidak menyinggung siapapun yang terlibat dalam film ini.
Upaya ini dilakukan agar film Tanda Tanya “?” dan film-film lain yang
nanti akan diproduksi dapat dipahami makna sesungguhnya oleh masyarakat
luas demi terciptanya masyarakat yang harmonis, dan tidak membeda-
bedakan suku, ras dan agama.

2. Untuk pembaca dan masyarakat umum

Sebagai masyarakat diharapkan dapat mencerna makna-makna

moral yang terkandung dalam film Tanda Tanya “?”. Masyarakat juga harus

bisa menilai kelayakan atas film ini.
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C. Penutup
Segala puji bagi Allah yang telah memberikan rahmat, taufigq, dan
hidayahnya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan
melalui beberapa proses yang harus ditempuh. Walaupun terdapat beberapa
kendala, namun peneliti merasa bersyukur semua dapat dilalui dengan
pertolongan Allah melalu orang-orang yang selalu setia dalam membantu dan
memberikan dukungan, semangat, dan kontribusi pikiran terhadap penulis.
Akhirnya saran dan kritik yang membangun selalu dinantikan oleh peneliti

sehingga dapat membuat penelitian ini berkembang lebih baik lagi.
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